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Abstract 

The rule based system that was droelaped i!l an approach to emulate the reasoning process of the 

experts within their capabilities to detenninQtion the level critical of treatment of Septicaemia epizootica. 
The rule of thumb of the experts which is made complexly and uncertainty acquisitioned into a rule based 
system used fuzzy lDgic as based of decision making reasoning. TIre inference mechanism 11M been 
operated on eighteen fuzzy expert rules by using the Mamdani's reasoning metlrod and centroid 

defuzificatwn method. Simulation result indialtes that the system could process simply and consistently 

the final value determinatWn of vaccination efectivity scare and also that one could be suitable with the 

expert value naturally. 
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Abstrak 

Sistem berbasis kaidah yang dikembangkan ini adalah sebuah pendekatan untuk meniru 

proses penalaran pakar dalam menentukanstatus dugaan tingkat ancaman penyakit Septicaemia 

epizootica. Rule of thumb pakar yang cenderung rumit dan tidak pasti, diserap dan ditiru ke 

dalam lx-ntuk sebuah sistem berbasis kaidah dengan menggunakan logika fuzzy sebagai basis 
proses pengambilan keputusan. Mekanisme inferensi dioperasikan pada 18 (delapan belas) 
kaidah kepakaran dengan menggunakan metoda penalaran Marndani dan metoda defuzifikasi 

centroid. Hasil simulasi menunjukkan bahwa nilai skor efektivitas vaksinasi yang menjadi 
dasar penentuan status tingkat ancaman penyakit Septiaremia epizootica dapat dihasilkan otch 
sistem dengan sederhana dan konsisten. Selain itu, nilai yang dihasilkan tersebut 
berkesesuaian dengan daerah keputusan pakar secara alamiah. 
Kata kunci: lOgika fuzzy, sistem isyarat dini, Septicaemia epizootica, sistem berbasis kaidah 

Pendahuluan 

Usaha pengendalian penyakit hewan 
merupakan problema kritis bagi 
stakeholders petemakan nasional. 
Khususnya dalam usaha menentukan suatu 
status tingkat ancaman yang disebabkan oteh 
penyakit hewan strategis seperti Septicaemia 
epizootica, salah satu kendala yang dapat 
dicatat adalah bahwa jum1ah pakar yang 
berkompeten dalarn mengembangkan rule of 
thumb untuk hal tersebut masih sangat 
sedikit jumlahnya. Situasi ini menyebabkan 
keberhasilan usaha pemonitoran penyakit 
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hewan masih sangat tergantung pada 
kehadiran dan kinerja pakar tersebut 
Sekalipun demikian, perkembangan teknik 
komputasi kecerdasan buatan dewasa ini 

dapat menjadi harapan lain dalam 
mendekati problema tersebut. Pada sektor 
pertanian, berbagai penetitian kecerdasan 
buatan telah dikembangkan oteh peneliti dan 
menunjukkan basil yang menggembirakan. 
Beberapa stum kecerdasan buatan yang 
menonjol pada sektor pertanian adalah 
sistem pakar, sistem fuzzy, dan jaringan 
syaraf tintan yang masing-masmgnya 
dikembangkan dalam bentuk aplikasi sistern 
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pengamhilao keputus.l.n manajemen 

maupun sistem kontrol. Daldm usaha 
pt'ngcndalian pcnyakit hcwdn, Munir, et.a1. 

(2005) telilh mengcmbangkan sebuah 

prototipc awal scbuilh sistcm pakar fuzzy 
Seb.l.gdi alilt b,mtu isY,1[,1t dini penyakit 
hcw,m Septicaemia epiz(Ootica dcngan cara 

mendayagunakan pengetahuan kepakaran 

yang sebelumnyd telilh dikembangkan olch 
MaUa dan Sudilnil (1997). Adapun tulisan 

ini adalah bagiiln dari penelitian tCf5ebut 
y,mg dalam hal ini seeMa khusus mcncoba 

mcmaparkan us.ma penyerap,ln rule of thumb 
kepakaTiln I...c dal<lm b('ntuk SCbU.1h s!stem 
berba">ls Ltidah dengan mcnggunakanlogika 

fuuy scbagai dasar pi:'nalaran dalam proses 

pcngdmbilan kt'putusannYd. 

Pegembangan Kaidah 

Mdalui 

pcnycrapan 

peng"imulil"ian 
pcrangkat lunilk 

scrangkaian kegiatan 

pengl'tahuan dan 

dcngan mcngh'tlllakan 
Matlab Fuuy Toolbox 

maka dilri dom,lin problema yilng dianillisis 

dipl:'roleh 3 (lig.:1) buah variabd yang 
didekomposisi menjadi himpunan fuuy, 

yaitu vari.lhel liputan vaksinasi (l V) dan 
post vaksinasi (l'V) <,cbagai varidbel 

dntesedcn, ddIl variilbel hngkat dncaman 

(TA) scbagai variabd konspkuen. 
Variabd LV terdiri at.1S himpunan 

fuuy silngat rendah (SR), rcndah (R), 

sedilng (S), tinggi (n. dan sangat tinggi (1). 
Variilbd PV t('[diri atas filSC negatip (rp), 

fase prima (FP), f,l<,e optimum (FO), faS(' 

turun (Fn, dan filSi:' akhlr (FA). Scdangkan 
vari,lbd TA tt'rdiri atas himpun,m fur.1Y 

WdSPildil (W), h.1ti-hati (H), baik (B), dan 
aman (A). 

USah,l pcmb'lIlgkitan 
kf'anggotailn masing-masing variabel 

ter'>cbut dilakukdn dengan 

fungsi 

fuzzy 
car,l 

mereprcscntasikannya melalui kurva fu.1t:y 

bcrbentuk trapesium (trapezoidal) dan 

kurva fuLLy berbcntuk bahu (shoulder) yang 
dibagi mcniadi bahu kiri dan bahu kanan. 

Adapun model jJ('f':;.l.maan yang digunakan 
untuk ml'ngembangkan fungsi keanggotaan 
vdriabcl-variabd te('St'but ild.l.ldh: 
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Represcntasi dari m.lsing-milsing 
vilriabel fULLY pad a Sl'mesta pcmbicdTaan 

dapat dilihat pada gambiIT berikut inL 
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Gambar 1. Variabe1liputan Vaksinasi 
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Gambar 2. Variabcil'ost Vak'>indsi 
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Gambilr 3. Variabe1 Tingkat Ancaman 

Adapun kaidah-kaidah yang 
berhdsil dibentuk dari proses penyerapan 

pengetahuan tersebut adalah seoonyak 18 
kaid.lh dengan terlcbih dahulu mt'mangkas 

kaidah-kaidah yang m('nghdsilkdn 
konsckucn berulang. Kaidah-kaidah tersebut 

ddpat dilihat pdda miltrik kepurusan fuzzy 
sept'rti pada Cambar 4 bcrikut inL 

LV 

TA ST I Tis I R I SR 

FN W W W W W 

-"'- A B~~ W 

PV FO A B H H W 
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Gambar 4. Matrik Keputusan Fuzzy 

Matnk kaidah di atas d,lP.lt 

diinterpreta<;ikiln sebagai: 
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IfPVI" FN then TA i~ W 
ifLVis5R thenTAisW 
if PV is FP and L V L~ 5T then T A IS A 
Ij PV IS FP and LV i:o T then TA i,:, B 
ifPV i.~ FP and LV i.~ 5 then TA is H 
ifPVis FPand LVis R then TA is H 
IfPV is FOand LVi.~ STthen TA i,:, A 
ifPV 1.'- FO and LV i_~ Tthen TA is B 

if PV is FO and LVis S then TA L~ H 
ifPVisFOand LV is R then TA is H 
ifPV is FTand LVI;; 5Tthen TA isB 
ifrv is FT and LV is T then TA I':' H 
if PF is FT and LV i.~ 5 then T A is H 
if PV is FTand LVis R then TA is W 
ifPV is FA and LV i.~ ST then TA is H 

ifPV is FA and LVis Tthcn TA i:o W 
IIPVisFA and LVis 5 then TA is W 

lfPV is FA and LV is R tllen TA is IV 

Pada sis tern inL nilai l V dan PY di­

input terhadap fungsi-fungsi fuuy 
(fuzifikasi) yang selanjutnya dievaluasi pada 

sekumpulan kaidah kepakaran fuzzy dengan 
menggunakan metode pcnalaran Min-Max 
(MamdrJnJ). Himpunan fuzzy yang menjadi 
luaran proses penalaran sclanjutnya 

didefuzifikasi dcngan menggunakan metode 

Cenb'oid untuk rnengha<;ilkan mlai skor akhir 
efektivitas vaksinasi. Formulasi metod€' 

terse-but adalah sebagru berikut: 

" 2:z, /4(Z,) 
z~ 

, , 
(4) 

" 
2:/4,(z') 
,~l 

dl mana, Z adalah nilai cfektivitas vaksinas[, 

Z, adalah interval disknt pada himpunan 
semesta Z, dan 11</2,) adalah nilai 

keanggataan solusi fuzzy. 

Simulasi penentuan mlai skar 
efektivitas vdksinasi dengan input nilai LV'" 
90'\, dan nilai PY dari han kc--l hingga han 

ke-365 dapat dilihat padd Gambdr 5 di 

bawah ini. 
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Gambar 5. Simulasi LUMan Sistem 

Kesimpulan dan Saran 

Sistem yang dikc-mb.mgkan ini 

mampu ml'nghasilkan nilai skor efektivJtas 

vaksinasi yang mc-njadi dasar penentuan 
isyarat dim status tingkat ancaman penyakit 

Septicaemia cpizilutica de-ngan sede-rhana dan 
konsisten. Rule of thumb kcpakaran yang 

cenderung rumit dan tldak pasti dapat 
diserap dan ditiru ke dalam bentuk sebuah 

sis tern berbasis kaid.1h dengan 
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menggunakan iogika fu?"Y sebagai basis 
pcn,1iaran pcngambiian keputusan. Hasil 
simulasi mcnunjukkan bahwa luaran sistem 
berkcscsuaian dengan daerah-daerah 
kcputusan pakar secara alamiah. Sckalipun 
dcmikian, perlu dilakukan studi pcnyerapan 
pengetahuan icbih ianjut agar diperoleh 
model fungsi kcanggotaan yang terbaik 
untuk mcngha<,ilkan keputusan yang Icbih 
memuaskan. 
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